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Abstrak

Produktivitas tenaga kerja berkaitan dengan kemampuan tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif melalui
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Program pelatihan kerja menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan
kemampuan tenaga kerja sehingga dapat mendukung pelaksanaan pekerjaan dan produktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi program pelatihan kerja dalam mendukung peningkatan produktivitas tenaga kerja. Penelitian
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui observasi dan dokumentasi selama
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 29 Juni sampai 30 Agustus 2026 selama 40 hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi program pelatihan kerja mencakup tahap persiapan, penentuan sasaran, pelaksanaan
kegiatan, keterlibatan pihak terkait, dan dokumentasi. Pelaksanaan program memberikan dukungan terhadap peningkatan
kemampuan tenaga kerja melalui pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta. Koordinasi, pembagian tugas, kesiapan
kegiatan, dan keterlibatan peserta menjadi faktor yang mendukung pelaksanaan program. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan program pelatihan kerja dapat menjadi salah satu upaya dalam mendukung peningkatan kemampuan tenaga kerja
yang berkaitan dengan produktivitas.

Kata Kunci: Pelatihan Kerja; Produktivitas Tenaga Kerja; Implementasi Program; Peningkatan Kemampuan; Tenaga Kerja.

PENDAHULUAN

Produktivitas tenaga kerja menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan karena berkaitan dengan kemampuan sumber
daya manusia dalam menyelesaikan pekerjaan serta menghasilkan keluaran sesuai dengan tugas yang diberikan. Kemampuan
tersebut dipengaruhi oleh pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan penguasaan terhadap pekerjaan yang dijalankan (Kholik
& Suryati, 2023). Tenaga kerja yang belum memiliki keterampilan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dapat mengalami
kesulitan dalam menjalankan tugas secara efektif (Joben, 2022); (Maharani, 2023). Keadaan tersebut menunjukkan adanya
kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan tenaga kerja melalui kegiatan yang mampu memberikan pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan bidang pekerjaan. Program pelatihan kerja menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan tenaga kerja (Tobing et al., 2025). Pelatihan memberikan kesempatan kepada peserta untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman mengenai pekerjaan yang akan atau sedang dijalankan. Kegiatan
tersebut tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi, tetapi juga pada kemampuan peserta dalam menerapkan keterampilan
yang diperoleh (Wahyuningsih, 2021). Pelaksanaan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja diharapkan dapat
membantu peserta meningkatkan kemampuan kerja sehingga hasil pekerjaan dapat dilakukan secara lebih efektif dan sesuai
dengan standar yang diperlukan (Purwaningsih, 2024).

Pelaksanaan program pelatihan kerja perlu mendapat perhatian karena keberhasilan suatu kegiatan tidak hanya ditentukan
oleh terselenggaranya pelatihan. Proses pelaksanaan, kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta, penentuan sasaran, serta
keterlibatan pihak yang berkaitan turut memengaruhi pencapaian tujuan program (Fitri et al., 2025). Setiap tahapan perlu
dijalankan sesuai dengan tujuan pelatihan agar pengetahuan dan keterampilan yang diberikan dapat mendukung kemampuan
tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaan. Permasalahan yang menjadi perhatian dalam penelitian ini berkaitan dengan
pelaksanaan program pelatihan kerja dan dukungannya terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja (Gustiana et al., 2021).
Keberadaan suatu program pelatihan belum cukup untuk menggambarkan keberhasilannya dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Proses pelaksanaan perlu diperhatikan karena setiap tahapan kegiatan memiliki hubungan dengan hasil yang ingin
dicapai. Perencanaan program, penentuan sasaran, penyelenggaraan kegiatan, materi yang diberikan, serta keterlibatan peserta
menjadi bagian yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pelatihan kerja (Fitri ef al., 2025). Pelaksanaan program tidak sesuai
dengan kebutuhan tenaga kerja, keterampilan yang diperoleh peserta belum tentu dapat memberikan manfaat secara maksimal
dalam pekerjaan. Solusi yang ditawarkan melalui penelitian ini berupa analisis terhadap implementasi program pelatihan kerja.
Penelitian diarahkan untuk menggambarkan bagaimana program tersebut dilaksanakan serta hubungannya dengan upaya
peningkatan produktivitas tenaga kerja. Pembahasan mengenai implementasi program diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai kegiatan yang dijalankan, pihak yang terlibat, serta bentuk dukungan program pelatihan terhadap peningkatan
kemampuan tenaga kerja. Hasil penelitian juga diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pelaksanaan program yang
telah dilakukan sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penyelenggaraan kegiatan pelatihan kerja. Program pelatihan

kerja menjadi bagian dari upaya peningkatan kualitas tenaga kerja karena kegiatan tersebut diarahkan pada pengembangan
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pengetahuan dan keterampilan peserta. Pelaksanaan program pada instansi penyelenggara memerlukan mekanisme yang
disesuaikan dengan sasaran, jenis pelatihan, tujuan kegiatan, serta kebutuhan peserta. Penelitian mengenai implementasi program
diperlukan untuk memperoleh gambaran mengenai proses pelaksanaan kegiatan. Perhatian terhadap proses tersebut penting
karena pencapaian tujuan program tidak hanya ditentukan oleh perencanaan, tetapi juga oleh pelaksanaan kegiatan di lapangan
(Fitri et al., 2025).

Penelitian mengenai pelatihan kerja dan produktivitas tenaga kerja telah dilakukan oleh sejumlah peneliti dalam lima tahun
terakhir. Alfina & Aulia, (2021) meneliti pengaruh pelatihan dan kompetensi terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian
tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dan menempatkan pelatihan serta kompetensi sebagai faktor yang berkaitan
dengan produktivitas kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap
produktivitas kerja karyawan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan melalui kegiatan pelatihan dapat
memberikan hubungan terhadap hasil kerja tenaga kerja. Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Parashakti & Noviyanti, (2021)
yang membahas pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas karyawan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelatihan
memiliki hubungan positif dengan produktivitas kerja. Perbedaan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja
menjadi salah satu alasan pentingnya pelaksanaan pelatihan. Materi dan kegiatan yang diberikan melalui pelatihan dapat
membantu peserta memperoleh kemampuan yang mendukung pelaksanaan pekerjaan. Fokus penelitian tersebut masih diarahkan
pada pengukuran hubungan antara pelatihan kerja dan produktivitas melalui pendekatan kuantitatif. Mulyati et al., (2022) juga
membahas pengaruh pelatihan, pengalaman kerja, dan upah terhadap produktivitas kerja. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pelatihan menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan produktivitas tenaga kerja. Pengalaman kerja dan faktor lain yang
mendukung pelaksanaan pekerjaan juga turut diperhatikan dalam penelitian tersebut. Pembahasan yang dilakukan memberikan
gambaran bahwa produktivitas tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang berhubungan dengan kemampuan dan
pelaksanaan pekerjaan. Fokus penelitian tetap diarahkan pada pengujian pengaruh antarvariabel. Penelitian Veritia & Isnaeni,
(2022) membahas pelatihan kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja. Pelatihan dipandang sebagai kegiatan yang dapat membantu peningkatan
kemampuan tenaga kerja dalam menjalankan pekerjaannya. Penelitian tersebut juga menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
mengetahui hubungan antara variabel pelatihan, disiplin kerja, dan produktivitas. Perbedaan fokus penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan. Penelitian ini tidak diarahkan untuk menghitung besarnya pengaruh
suatu variabel terhadap variabel lain.

Penelitian mengenai program pelatihan pada instansi pemerintah dilakukan oleh (Sidik, 2021). Penelitian tersebut membahas
implementasi kebijakan program pelatihan kerja pada Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Kota Sukabumi. Pembahasan
diarahkan pada pelaksanaan program serta hambatan yang dihadapi dalam penyelenggaraan kegiatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan program pelatihan masih dipengaruhi oleh sejumlah kendala, termasuk keterbatasan sumber
daya pendukung. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini karena sama-sama membahas implementasi
program pelatihan kerja pada instansi pemerintah. Perbedaan terletak pada lokasi penelitian serta fokus pembahasan yang
digunakan. Natsir et al., (2024) meneliti implementasi program pelatihan kerja berbasis kompetensi pada instansi pemerintah.
Penelitian tersebut membahas pelaksanaan pelatihan sebagai salah satu upaya yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan
masyarakat dan penanganan permasalahan ketenagakerjaan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran
mengenai pelaksanaan program. Hasil penelitian memberikan perhatian pada proses pelaksanaan kegiatan serta faktor yang
mendukung dan menghambat program. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai
implementasi pelatihan kerja, sedangkan penelitian ini diarahkan pada dukungan program pelatihan kerja terhadap peningkatan
produktivitas tenaga kerja. Sejumlah penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa pelatihan kerja telah banyak dibahas
melalui pendekatan kuantitatif dengan menempatkan produktivitas sebagai variabel yang dipengaruhi oleh pelatihan. Penelitian
lain membahas implementasi program pelatihan pada instansi pemerintah dengan perhatian terhadap pelaksanaan kebijakan,
pencapaian sasaran program, maupun penanganan permasalahan ketenagakerjaan. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya gap
analysis yang menjadi dasar penelitian ini. Pembahasan mengenai implementasi program pelatihan kerja yang secara khusus
diarahkan pada dukungannya terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja masih dapat dikembangkan melalui pendekatan
deskriptif.

Keterbaruan penelitian ini terletak pada fokus pembahasan mengenai pelaksanaan program pelatihan kerja yang dikaitkan
dengan upaya peningkatan produktivitas tenaga kerja. Penelitian tidak menggunakan pengujian statistik untuk mengukur
hubungan atau pengaruh antarvariabel. Perhatian penelitian diarahkan pada pelaksanaan program berdasarkan kegiatan yang
ditemukan selama PPL. Pembahasan tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pelaksanaan program pelatihan
kerja serta bentuk dukungannya terhadap peningkatan kemampuan dan produktivitas tenaga kerja. Penelitian dilaksanakan
berdasarkan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 29 Juni sampai 30 Agustus 2026. Kegiatan berlangsung selama
40 hari sesuai dengan data pelaksanaan PPL. Pengalaman dan informasi yang diperoleh selama pelaksanaan PPL digunakan
sebagai dasar dalam membahas program pelatihan kerja sesuai dengan fokus penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program pelatihan kerja dalam mendukung peningkatan
produktivitas tenaga kerja. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pelaksanaan program pelatihan
kerja, keterkaitan program dengan peningkatan produktivitas tenaga kerja, serta faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pihak yang berkepentingan terhadap penyelenggaraan
program pelatihan kerja, khususnya dalam upaya peningkatan kemampuan dan produktivitas tenaga kerja.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode tersebut digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai implementasi program pelatihan kerja dalam mendukung peningkatan produktivitas tenaga kerja.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada penggambaran pelaksanaan kegiatan berdasarkan informasi yang
diperoleh selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Penelitian dilaksanakan pada lokasi PPL pada 29 Juni
sampai 30 Agustus 2026 dengan durasi kegiatan selama 40 hari. Data penelitian diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan
pengumpulan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan selama PPL. Observasi dilakukan dengan mengamati
kegiatan, lingkungan kerja, serta aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas selama kegiatan berlangsung. Pengamatan
tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan, pelatihan tenaga
kerja, dan produktivitas. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi penelitian melalui dokumen, arsip, serta foto
kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan PPL dan program pelatihan kerja. Data yang telah diperoleh kemudian dipilih sesuai
dengan fokus penelitian. Informasi yang relevan dikelompokkan berdasarkan pelaksanaan program pelatihan kerja dan kaitannya
dengan peningkatan produktivitas tenaga kerja. Proses analisis dilakukan secara deskriptif dengan menyusun dan menguraikan
data yang telah diperoleh agar dapat memberikan gambaran mengenai implementasi program pelatihan kerja. Hasil analisis
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan hasil penelitian, pembahasan, dan penarikan kesimpulan.

Tahapan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan agar proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data
berjalan sesuai dengan tujuan penelitian. Tahap awal dilakukan melalui pelaksanaan kegiatan PPL. Kegiatan tersebut menjadi
sarana untuk mengenal lingkungan kerja, pelaksanaan tugas, serta aktivitas yang berkaitan dengan bidang ketenagakerjaan.
Informasi awal yang diperoleh selama kegiatan digunakan untuk menentukan fokus pembahasan penelitian. Tahap berikutnya
dilakukan melalui pengumpulan data. Data diperoleh melalui observasi terhadap kegiatan yang dilaksanakan selama PPL serta
dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian. Pengumpulan data diarahkan pada informasi yang dapat mendukung
pembahasan mengenai pelaksanaan program pelatihan kerja. Dokumen dan foto kegiatan digunakan sebagai pelengkap informasi
hasil observasi. Tahap pengolahan data dilakukan dengan memilih informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. Data yang
telah dipilih kemudian dikelompokkan berdasarkan pelaksanaan program pelatihan kerja, kegiatan yang berkaitan dengan
program, serta hubungannya dengan upaya peningkatan produktivitas tenaga kerja. Pengelompokan tersebut dilakukan untuk
memudahkan penyusunan data ke dalam hasil penelitian. Tahap analisis dilakukan dengan menjelaskan informasi yang telah
dikelompokkan secara deskriptif. Analisis diarahkan untuk menggambarkan implementasi program pelatihan kerja serta
kaitannya dengan peningkatan kemampuan dan produktivitas tenaga kerja. Hasil analisis kemudian digunakan sebagai dasar
penyusunan hasil penelitian dan pembahasan. Tahap akhir dilakukan melalui penyusunan hasil penelitian, pembahasan, dan
penarikan kesimpulan. Hasil yang telah diperoleh disusun sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. Pembahasan dilakukan
dengan menghubungkan hasil penelitian dengan sumber dan penelitian terdahulu yang relevan. Kesimpulan ditarik berdasarkan
hasil analisis untuk memberikan jawaban mengenai implementasi program pelatihan kerja dalam mendukung peningkatan
produktivitas tenaga kerja.

Tabel 1. Tahapan Penelitian

No. Tahapan Kegiatan yang Dilakukan Hasil

Mengamati kegiatan dan informasi yang Fokus permasalahan
1 Identifikasi permasalahan berkaitan dengan program pelatihan kerja selama  penelitian

PPL

Menentukan pembahasan mengenai Fokus dan arah penelitian
2 Penetapan fokus penelitian implementasi program pelatihan kerja dan

produktivitas tenaga kerja

Melakukan observasi dan mengumpulkan Data penelitian

dokumentasi kegiatan

Memilih, mengelompokkan, dan menyusun data Data yang telah terorganisasi
sesuai fokus penelitian

Mendeskripsikan pelaksanaan program pelatihan  Hasil penelitian

3 Pengumpulan data

4 Pengolahan data

5 Analisis data kerja dan dukungannya terhadap produktivitas
tenaga kerja
6 Penarikan kesimpulan Menyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis  Kesimpulan penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Gambaran Pelaksanaan Kegiatan PPL

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan selama 40 hari, terhitung sejak 29 Juni sampai 30 Agustus 2026.
Pelaksanaan PPL memberikan kesempatan untuk mengenal lingkungan kerja instansi pemerintah serta memahami kegiatan yang
berkaitan dengan urusan ketenagakerjaan. Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa mengikuti aktivitas yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan pelaksanaan tugas pada lokasi PPL. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman secara langsung mengenai
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pelaksanaan pekerjaan, administrasi, koordinasi, serta aktivitas lain yang berkaitan dengan penyelenggaraan program
ketenagakerjaan. Pelaksanaan PPL menjadi sarana untuk memperoleh informasi mengenai kegiatan yang berkaitan dengan
pelatihan kerja dan produktivitas tenaga kerja. Aktivitas yang diamati mencakup proses kerja, pelaksanaan kegiatan, koordinasi
antarpihak, serta kegiatan pendukung yang berhubungan dengan program pelatihan. Informasi yang diperoleh selama
pelaksanaan PPL digunakan sebagai dasar untuk menggambarkan implementasi program pelatihan kerja dalam mendukung
peningkatan produktivitas tenaga kerja. Fokus pengamatan diarahkan pada kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan, pelatihan
tenaga kerja, dan produktivitas. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas yang diikuti secara langsung maupun kegiatan lain
yang masih memiliki hubungan dengan pelaksanaan program. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi hasil pengamatan
melalui foto kegiatan, dokumen, dan informasi pendukung yang tersedia selama PPL. Data yang diperoleh kemudian dipilih
sesuai dengan fokus penelitian. Informasi yang relevan dikelompokkan berdasarkan kegiatan pelatihan kerja, pelaksanaan
kegiatan, pihak yang terlibat, serta hasil yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan tenaga kerja. Pengelompokan tersebut
digunakan untuk menggambarkan pelaksanaan program secara runtut dan menjadi dasar dalam penyusunan hasil penelitian.

Tabel 2. Gambaran Pelaksanaan Kegiatan PPL

No. Aspek Hasil

1 Lokasi Instansi tempat pelaksanaan PPL

2 Bentuk kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan

3 Periode pelaksanaan 29 Juni—30 Agustus 2026

4 Durasi 40 hari

5  Fokus pengamatan Pelaksapagn kegiatan yang berkaitan dengan program pelatihan kerja dan
produktivitas tenaga kerja

6  Teknik pengumpulan informasi Observasi dan dokumentasi

Informasi mengenai pelaksanaan kegiatan instansi yang digunakan

7 Hasilkegiatan sebagai dasar penyusunan hasil penelitian

Sumber: Data PPL, 2026.

Pelaksanaan Program Pelatihan Kerja
Hasil pelaksanaan PPL menunjukkan bahwa implementasi program pelatihan kerja melibatkan serangkaian kegiatan yang
saling berkaitan. Pelaksanaan program tidak hanya berlangsung pada saat kegiatan pelatihan diberikan kepada peserta. Tahapan
sebelum dan setelah kegiatan juga menjadi bagian yang mendukung penyelenggaraan program. Persiapan kegiatan, penentuan
sasaran, pelaksanaan pelatihan, keterlibatan pihak yang bertugas, serta dokumentasi menjadi bagian yang diamati selama
pelaksanaan program.
a. Persiapan Program Pelatihan Kerja
Persiapan menjadi tahap awal sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan. Tahap ini berkaitan dengan kebutuhan
penyelenggaraan kegiatan dan kesiapan unsur yang mendukung pelaksanaan program. Persiapan diperlukan agar kegiatan
dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan persiapan juga berkaitan dengan penyesuaian
kegiatan terhadap sasaran program. Setiap kegiatan pelatihan memiliki peserta dan kebutuhan yang menjadi perhatian
dalam penyelenggaraannya. Kesesuaian antara kegiatan yang dilaksanakan dengan sasaran peserta menjadi bagian penting
karena pelatihan diarahkan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan oleh peserta. Tahap
persiapan menjadi dasar bagi pelaksanaan kegiatan berikutnya. Kesiapan penyelenggaraan, pengaturan kegiatan, serta
koordinasi dengan pihak yang terlibat mendukung kelancaran pelaksanaan program. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa pelaksanaan kegiatan memerlukan adanya pembagian tugas dan koordinasi agar setiap kegiatan dapat berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan.
b. Penentuan Sasaran dan Peserta
Penentuan sasaran menjadi bagian penting dalam implementasi program pelatihan kerja. Program pelatihan diarahkan
kepada pihak yang menjadi sasaran kegiatan sesuai dengan tujuan penyelenggaraan program. Peserta menjadi pihak yang
menerima manfaat secara langsung melalui pengetahuan dan keterampilan yang diberikan selama kegiatan. Kesesuaian
peserta dengan tujuan kegiatan diperlukan agar materi dan bentuk pelatihan dapat memberikan manfaat sesuai dengan
kebutuhan peserta. Pelatihan yang diikuti oleh sasaran yang tepat memiliki peluang lebih besar untuk digunakan sebagai
bekal dalam pelaksanaan pekerjaan atau peningkatan kemampuan kerja. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
keterlibatan peserta menjadi bagian yang menentukan pelaksanaan kegiatan. Partisipasi peserta selama kegiatan
mendukung proses penyampaian materi dan pembelajaran. Kehadiran dan keterlibatan peserta turut mendukung tercapainya
tujuan pelatihan.
c. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan
Pelaksanaan kegiatan menjadi tahap utama dalam implementasi program pelatihan kerja. Tahap ini merupakan proses
pemberian pengetahuan dan keterampilan kepada peserta sesuai dengan tujuan kegiatan. Pelaksanaan pelatihan melibatkan
penyelenggara, pihak yang bertugas dalam kegiatan, serta peserta. Kegiatan pelatihan memberikan kesempatan kepada
peserta untuk mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan materi yang disampaikan. Pengetahuan yang diperoleh selama
kegiatan dapat menambah pemahaman peserta terhadap bidang keterampilan yang dipelajari. Proses tersebut juga
memberikan kesempatan bagi peserta untuk memperoleh kemampuan yang dapat digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan.
Pelaksanaan kegiatan membutuhkan keteraturan agar seluruh rangkaian dapat berjalan sesuai dengan tujuan program.
Pembagian tugas antara pihak yang terlibat membantu pelaksanaan setiap kegiatan. Koordinasi juga diperlukan untuk
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memastikan kebutuhan selama pelaksanaan dapat dipenuhi dan kegiatan dapat berlangsung dengan tertib. Dokumentasi
selama kegiatan menjadi salah satu bukti bahwa program telah dilaksanakan. Foto kegiatan dan dokumen pendukung dapat
digunakan untuk menggambarkan aktivitas serta keterlibatan pihak yang berkaitan dengan pelaksanaan program.
d. Keterlibatan Pihak dalam Pelaksanaan Program

Implementasi program pelatihan kerja melibatkan beberapa pihak yang memiliki peran sesuai dengan tugasnya. Pihak
penyelenggara bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan, sedangkan pihak yang memberikan materi atau
pembelajaran memiliki peran dalam penyampaian pengetahuan dan keterampilan kepada peserta. Peserta menjadi bagian
utama dalam kegiatan karena menjadi sasaran dari pelaksanaan program. Hubungan antara pihak-pihak tersebut diperlukan
agar kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Pelaksanaan program tidak dapat dilakukan oleh satu pihak saja karena
setiap tahapan membutuhkan keterlibatan dan koordinasi. Penyelenggara mempersiapkan kebutuhan kegiatan, pihak
pelaksana menjalankan tugas sesuai dengan pembagian yang telah ditetapkan, sedangkan peserta mengikuti kegiatan yang
diselenggarakan. Keterlibatan seluruh pihak mendukung kelancaran pelaksanaan program. Koordinasi membantu setiap
pihak memahami tugas dan tanggung jawabnya sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung secara terarah.
Pembagian peran yang jelas juga mempermudah pelaksanaan setiap tahapan program.

e. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Dokumentasi menjadi bagian yang mendukung penyajian hasil penelitian. Dokumentasi yang diperoleh selama
pelaksanaan PPL digunakan untuk melengkapi hasil observasi. Bukti berupa foto kegiatan dapat menunjukkan aktivitas
yang telah dilaksanakan selama program berlangsung. Dokumentasi juga membantu menggambarkan urutan kegiatan serta
keterlibatan pihak yang berhubungan dengan pelaksanaan program. Setiap foto atau dokumen yang digunakan dalam
penelitian perlu disesuaikan dengan waktu dan kegiatan yang sebenarnya. Dokumentasi dapat disajikan pada bagian hasil
sebagai bukti pendukung pelaksanaan PPL maupun aktivitas yang memiliki hubungan dengan fokus penelitian.

Tahapan pelaksanaan program yang diperoleh dari hasil observasi dapat dirangkum pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Pelaksanaan Program Pelatihan Kerja

Tahapan Pelaksanaan Hasil yang Diperoleh
Menyiapkan  kebutuhan dan  melakukan Kesiapan pelaksanaan kegiatan

Persiapan koordinasi kegiatan

Penentuan sasaran Menyesuaikan peserta dengan tujuan kegiatan Peserta sesuai dengan sasaran program
Menyelenggarakan  kegiatan dan  proses Peserta memperoleh  pengetahuan  dan

Pelaksanaan . . . .
pemberian materi atau pembelajaran keterampilan

Keterlibatan pihak Melibatkan  penyelenggara, pelaksana, dan Pelaksapaan kegiatan  berjalan  melalui
peserta pembagian peran

Dokumentasi Mengumpulkan bukti pelaksanaan kegiatan Tersedia dokumentasi pendukung kegiatan

Sumber: Hasil observasi dan dokumentasi PPL, 2026.

Hasil Pelaksanaan Program Pelatihan Kerja

Pelaksanaan program pelatihan kerja menghasilkan beberapa temuan yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan tenaga
kerja. Program pelatihan menjadi sarana bagi peserta untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kegiatan
yang diikuti. Proses pemberian materi dan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta untuk meningkatkan
pemahaman terhadap bidang yang dipelajari. Pengetahuan yang diperoleh selama kegiatan dapat menjadi dasar bagi peserta
dalam memahami pekerjaan dan keterampilan yang diperlukan. Hasil pelaksanaan program juga terlihat dari keterlibatan
beberapa pihak dalam penyelenggaraan kegiatan. Penyelenggara dan pihak pelaksana menjalankan perannya dalam mendukung
pelaksanaan program, sedangkan peserta mengikuti kegiatan sebagai penerima manfaat pelatihan. Pembagian peran tersebut
membantu kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran juga
menjadi bagian penting karena keberhasilan kegiatan tidak hanya ditentukan oleh penyelenggara, tetapi turut dipengaruhi oleh
keaktifan peserta selama mengikuti pelatihan. Program pelatihan kerja memiliki hubungan dengan peningkatan kemampuan
tenaga kerja karena peserta memperoleh tambahan pengetahuan dan keterampilan melalui kegiatan yang diikuti. Kemampuan
tersebut dapat menjadi bekal dalam pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan bidang yang dipelajari. Produktivitas tenaga kerja tidak
hanya berkaitan dengan jumlah hasil pekerjaan, tetapi juga mencakup kemampuan menyelesaikan tugas secara efektif. Pelatihan
menjadi salah satu sarana yang dapat mendukung peningkatan kemampuan tersebut.

Hasil observasi menunjukkan beberapa bentuk hasil pelaksanaan program sebagai berikut.

a. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Kegiatan pelatihan memberikan kesempatan kepada peserta untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan bidang kegiatan yang diikuti. Materi yang diberikan
menjadi sumber pembelajaran bagi peserta dalam memahami keterampilan yang diperlukan untuk mendukung
pekerjaan.

b. Dukungan terhadap kemampuan kerja. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat digunakan sebagai bekal
untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan. Kemampuan yang diperoleh melalui pelatihan dapat membantu peserta
memahami tugas dan menerapkan keterampilan sesuai dengan bidang yang dipelajari.
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c. Keterlibatan peserta dalam kegiatan. Pelaksanaan program memberikan ruang bagi peserta untuk mengikuti proses
pembelajaran dan memperoleh manfaat dari kegiatan pelatihan. Kehadiran serta partisipasi peserta menjadi bagian yang
mendukung berlangsungnya kegiatan.

d. Koordinasi pelaksanaan program. Pelaksanaan kegiatan memerlukan keterlibatan dan pembagian tugas antara pihak
yang berkaitan dengan penyelenggaraan program. Koordinasi membantu setiap pihak menjalankan tugas sesuai dengan
peran yang telah ditetapkan.

e. Tersedianya dokumentasi kegiatan. Dokumentasi menjadi bukti pendukung pelaksanaan kegiatan serta melengkapi
informasi yang diperoleh melalui observasi. Foto dan dokumen yang tersedia dapat digunakan untuk memperlihatkan
aktivitas yang berlangsung selama program pelatihan.

Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan kerja memberikan ruang bagi peserta untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan sebagai bekal dalam pelaksanaan pekerjaan. Pelaksanaan kegiatan juga
menunjukkan adanya keterlibatan pihak penyelenggara dan peserta dalam mendukung proses pelatihan. Koordinasi, pembagian
tugas, partisipasi peserta, serta dokumentasi menjadi bagian yang mendukung terlaksananya kegiatan. Secara keseluruhan, hasil
yang diperoleh selama pelaksanaan PPL menunjukkan bahwa program pelatihan kerja menjadi salah satu bentuk kegiatan yang
berkaitan dengan peningkatan kemampuan tenaga kerja. Pelaksanaan program melibatkan tahap persiapan, penentuan sasaran,
penyelenggaraan kegiatan, keterlibatan pihak terkait, serta dokumentasi. Setiap tahap memiliki fungsi dalam mendukung
terlaksananya kegiatan pelatihan dan pencapaian tujuan peningkatan kemampuan tenaga kerja.

Pembahasan
Implementasi Program Pelatihan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program pelatihan kerja dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
saling berkaitan. Pelaksanaan program tidak hanya berpusat pada pemberian materi atau pembelajaran kepada peserta, tetapi
diawali melalui persiapan dan penentuan sasaran. Pengaturan kegiatan diperlukan agar tujuan pelatihan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan peserta (Chasanah & Kore, 2024). Persiapan berkaitan dengan kesiapan kegiatan sebelum pelatihan dilaksanakan.
Kegiatan pelatihan membutuhkan koordinasi dan pembagian tugas antara pihak yang terlibat agar setiap tahapan dapat berjalan
secara terarah (Rahma et al., 2023). Penentuan sasaran juga berhubungan dengan penerima manfaat program. Kesesuaian antara
sasaran peserta dan tujuan kegiatan dapat membantu pemberian pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kebutuhan peserta
(Gulo et al., 2023). Pelaksanaan kegiatan pelatihan menjadi bagian utama dalam penerapan program. Peserta memperoleh
kesempatan untuk mengikuti proses pembelajaran dan menerima materi sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan. Partisipasi
peserta diperlukan selama proses pembelajaran karena peserta merupakan sasaran utama program (Natsir et al., 2024).
Keterlibatan peserta juga dapat memberikan gambaran mengenai penerimaan terhadap kegiatan yang diselenggarakan.
Penyelenggara dan pihak pelaksana memiliki tanggung jawab dalam menyiapkan serta menjalankan kegiatan sesuai dengan
pembagian tugas. Koordinasi antarpihak membantu pelaksanaan kegiatan tetap berada pada arah yang telah ditetapkan. Temuan
penelitian memperlihatkan bahwa implementasi program pelatihan kerja tidak hanya ditentukan oleh keberadaan program, tetapi
juga oleh pelaksanaan setiap tahapan. Persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan memberikan dasar bagi pelaksanaan program.
Penentuan sasaran membantu memastikan bahwa penerima manfaat sesuai dengan tujuan kegiatan. Pelaksanaan pembelajaran
menjadi sarana bagi peserta untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Keterlibatan pihak penyelenggara, pelaksana,
dan peserta membentuk hubungan kerja yang mendukung terlaksananya kegiatan(Chasanah & Kore, 2024); (Gulo et al., 2023).

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Sidik (2021) yang membahas implementasi kebijakan program
pelatihan kerja pada Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Kota Sukabumi. Pelaksanaan program pelatihan tidak hanya
dipengaruhi oleh keberadaan kebijakan atau program, tetapi juga oleh sumber daya dan pelaksanaan kegiatan. Penelitian Sidik
(2021) menunjukkan adanya hambatan yang berkaitan dengan keterbatasan sumber daya pendukung. Perbandingan tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi program tidak hanya ditentukan oleh terselenggaranya kegiatan, tetapi juga oleh
kesiapan unsur yang mendukung pelaksanaan. Hasil penelitian juga sejalan dengan Widodo et a/. (2025) mengenai implementasi
program pelatihan kerja berbasis kompetensi. Pelaksanaan program pelatihan memerlukan proses yang terarah serta keterlibatan
pihak yang berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan. Perbedaan penelitian terletak pada fokus yang digunakan. Widodo et
al. (2025) membahas pelatihan berbasis kompetensi dalam kaitannya dengan upaya mengurangi pengangguran terbuka. Secara
keseluruhan, implementasi program pelatihan kerja menunjukkan adanya proses yang dimulai dari persiapan, penentuan sasaran,
pelaksanaan kegiatan, keterlibatan pihak terkait, hingga dokumentasi. Rangkaian tersebut membentuk proses penyelenggaraan
yang diarahkan untuk mencapai tujuan pelatihan. Pelaksanaan yang terencana dan koordinasi antarpihak menjadi unsur yang
mendukung keteraturan kegiatan serta pencapaian tujuan program.

Dukungan Program terhadap Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja

Program pelatihan kerja memiliki hubungan dengan peningkatan produktivitas karena kegiatan tersebut memberikan
kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat mendukung pelaksanaan pekerjaan
(Djami Hau et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan menjadi sarana peningkatan kemampuan melalui proses
pembelajaran yang diikuti oleh peserta. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat digunakan sebagai bekal dalam
menjalankan pekerjaan sesuai dengan bidang kemampuan yang dimiliki. Peningkatan produktivitas tidak hanya berkaitan dengan
jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan, tetapi juga dengan kemampuan tenaga kerja dalam menjalankan tugas secara efektif.
Pelatihan dapat membantu tenaga kerja memahami pekerjaan dan meningkatkan keterampilan yang diperlukan (Gandung, 2023).
Program pelatihan yang disusun sesuai dengan kebutuhan peserta dapat memberikan manfaat terhadap kesiapan dan kemampuan
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kerja.Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian Alfina dan Aulia (2021) menunjukkan bahwa pelatihan dan
kompetensi memiliki hubungan positif dengan produktivitas kerja. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya keterkaitan
antara peningkatan kemampuan tenaga kerja dan hasil kerja yang dicapai. Pelatihan memberikan kesempatan kepada tenaga
kerja untuk mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan dalam melaksanakan pekerjaan. Kompetensi yang diperoleh melalui
proses tersebut dapat digunakan untuk mendukung penyelesaian tugas secara lebih efektif.

Parashakti dan Noviyanti (2021) menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja
karyawan. Hasil tersebut menggambarkan bahwa peningkatan kemampuan melalui pelatihan dapat memberikan dukungan
terhadap produktivitas. Penelitian Mulyati et al. (2022) juga menunjukkan bahwa pelatihan menjadi salah satu faktor yang
berhubungan dengan produktivitas kerja. Pengalaman kerja dan upah turut diperhatikan dalam penelitian tersebut, sehingga
produktivitas dipahami sebagai hasil yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan.. Hasil
penelitian Veritia dan Isnaeni (2022) menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.
Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan pelatihan dapat membantu tenaga kerja meningkatkan kemampuan
yang digunakan dalam menjalankan tugas. Temuan penelitian ini memiliki perbedaan pada cara melihat hubungan antara
pelatihan dan produktivitas. Penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur hubungan antarvariabel,
sedangkan penelitian ini menggambarkan pelaksanaan program berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi selama kegiatan
PPL.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan kerja memberikan dukungan terhadap peningkatan kemampuan
tenaga kerja melalui proses pembelajaran. Peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan sebagai
bekal dalam pelaksanaan pekerjaan. Manfaat tersebut dapat mendukung produktivitas karena kemampuan yang lebih sesuai
dengan tuntutan pekerjaan dapat membantu penyelesaian tugas secara efektif. Penelitian ini tidak mengukur perubahan
produktivitas menggunakan data kuantitatif sehingga dukungan terhadap produktivitas dijelaskan berdasarkan pelaksanaan
program dan kemampuan yang diperoleh peserta. Pelaksanaan program pelatihan kerja dapat ditempatkan sebagai salah satu
upaya untuk mendukung peningkatan produktivitas tenaga kerja. Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta, keterlibatan
selama proses pembelajaran, serta kesempatan untuk memperoleh keterampilan menjadi bagian yang penting dalam pencapaian
tujuan program. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan melalui pelatihan menjadi bagian yang
mendukung kesiapan tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaan.

Faktor Pendukung dan Kendala Pelaksanaan

Pelaksanaan program pelatihan kerja memerlukan dukungan dari beberapa unsur agar kegiatan dapat berjalan sesuai dengan
tujuan (Mahesa ef al., 2024). Koordinasi antara pihak yang terlibat menjadi salah satu unsur yang mendukung kelancaran
kegiatan. Pembagian tugas membantu setiap pihak memahami tanggung jawabnya selama program berlangsung. Keterlibatan
peserta turut mendukung pelaksanaan karena peserta merupakan sasaran utama dari kegiatan pelatihan (Saragih et al., 2023).
Partisipasi peserta dalam proses pembelajaran memberikan ruang bagi penyampaian materi dan penerapan keterampilan yang
diberikan selama kegiatan. Dokumentasi juga memiliki fungsi dalam mendukung pelaksanaan dan penyajian hasil penelitian.
Foto kegiatan dan dokumen pendukung dapat menunjukkan aktivitas yang telah dilakukan selama program berlangsung. Data
dokumentasi melengkapi hasil observasi sehingga informasi mengenai pelaksanaan kegiatan dapat disusun dengan lebih jelas.
Penggunaan dokumentasi sebagai sumber data juga membantu menunjukkan bahwa informasi yang disajikan dalam penelitian
berasal dari kegiatan yang benar-benar diamati selama PPL (Mahesa et al., 2024).

Kelancaran program pelatihan tetap dipengaruhi oleh kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan peserta. Materi dan bentuk
pelatihan perlu disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai agar kemampuan yang diperoleh peserta dapat digunakan dalam
pelaksanaan pekerjaan. Kesiapan penyelenggara, koordinasi, pembagian tugas, serta keterlibatan peserta menjadi unsur yang
perlu diperhatikan pada setiap tahapan kegiatan. Pelaksanaan program yang tidak didukung oleh unsur tersebut dapat
menghambat pencapaian tujuan pelatihan.

Keterbatasan sumber daya juga dapat menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan program pelatihan kerja. Penelitian
Sidik (2021) menunjukkan bahwa keterbatasan staf serta sarana dan prasarana dapat memengaruhi pelaksanaan program.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesiapan sumber daya perlu diperhatikan agar kegiatan dapat berlangsung sesuai dengan
rencana. Penelitian ini tidak mengukur secara khusus tingkat keterbatasan sumber daya selama pelaksanaan PPL, sehingga uraian
mengenai kendala dibatasi pada faktor yang berkaitan dengan kesiapan kegiatan, koordinasi, keterlibatan peserta, dan sumber
daya pendukung. Secara keseluruhan, pelaksanaan program pelatihan kerja didukung oleh persiapan kegiatan, koordinasi,
pembagian tugas, keterlibatan peserta, serta dokumentasi. Unsur tersebut membantu kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta dan kesiapan sumber daya perlu diperhatikan agar program dapat
memberikan manfaat terhadap peningkatan kemampuan tenaga kerja. Peningkatan kemampuan tersebut menjadi bagian yang
mendukung pencapaian produktivitas tenaga kerja.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi program pelatihan kerja dilaksanakan melalui beberapa tahapan, meliputi
persiapan kegiatan, penentuan sasaran, pelaksanaan pelatihan, keterlibatan pihak terkait, serta dokumentasi kegiatan.
Pelaksanaan program pelatihan kerja menjadi salah satu upaya untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta
sesuai dengan kegiatan yang diikuti. Keterlibatan penyelenggara, pihak pelaksana, dan peserta memiliki peran dalam mendukung
kelancaran pelaksanaan program. Setiap tahapan saling berkaitan sehingga pelaksanaan kegiatan perlu dilakukan secara terarah
agar tujuan pelatihan dapat dicapai. Program pelatihan kerja memberikan dukungan terhadap peningkatan produktivitas tenaga
kerja melalui peningkatan kemampuan peserta. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan pelatihan dapat
menjadi bekal dalam melaksanakan pekerjaan secara lebih baik. Penelitian ini tidak mengukur tingkat peningkatan produktivitas

(c0) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 588



Menulis : Jurnal Penelitian Nusantara E-ISSN : 3088-988X

secara kuantitatif, melainkan menggambarkan dukungan program melalui proses pembelajaran dan kemampuan yang diperoleh
peserta. Kelancaran pelaksanaan program didukung oleh koordinasi antar pihak, pembagian tugas, keterlibatan peserta, dan
dokumentasi kegiatan. Kesesuaian pelatihan dengan kebutuhan peserta serta kesiapan pelaksanaan perlu diperhatikan agar tujuan
program dapat tercapai sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan.
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